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ABSTRAK

NIM : 2011420029, Judul Skripsi : PERBANDINGAN METODE
PEMBUKUAN DENGAN PP NO. 46 TAHUN 2013 DALAM RANGKA
MENETAPKAN BESARNYA PAJAK PENGHASILAN TERUTANG (STUDI
KASUS PADA PT. X)

Jumlah Hal : xii = 59 hal

Kata Kunci : Perbandingan Metode Pembukuan Dengan PP No. 46 Tahun 2013

Penclitian ini bertujuan untuk menetapkan besarmya Pajak Penghasilan
terutang menggunakan metode pembukuan dengan menggunakan tarif final 1%
yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013.

Metode analisis data deskriptif kualizatif. Jenis data menggunakan data primer
dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghitungan PPh
terutang menggunakan tarif final 1% lebih menghemat pembayaran Pajak
Penghasilan serta menyederhanakan dan memudahkan dalam penghitungan,
penyetoran dan pelaporan dibandingkan dengan metode pembukuan.
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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Pada suatu negara terdapat suatu sistem dimana setiap warga negara
berhak dikenakan pajak atas setiap penghasilan yang mereka terima. Dimana
pajak tersebut merupakan sumber utama penerimaan suatu negara, yang
secara keseluruhan befanja negara dalamn APBN berasal dari pajak. Dan
tidak ada bedanya dengan Indonesia, pajak merupakan tiang yang kokoh
untuk selaly menegakkan kebevlangsungan ekonomi negara ini. Penerimaan
pajak di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 77,9% dari total penerimaan
negara pada APBN 2013,

Pemerintah selalu berupayva meningkatkan penerimaan pajak dengan
berbagai kebijakan. Termasuk dengan cara melakukan perubahan peraturan-
peraturan perpajakan agar meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Delam perpajakan yang bersifat
dinamis mengikuti perkembangan ekonomi dan sosial scbuah negara, periu
ditakukan perbaikan dalam sistemik dan operasiopal. Dengan perbaikan
dalam dua aspek tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan potensi-potensi
yang ada secara optimal dan tidak melupakan asas keadilan sosial.

Salah satu upaya pemerintzh vang menimbulkan pro kontra dalam hal
keadilan adaiah pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013.

Kebijakan mewajibkan para pelaku UMKM membayar pajak dengan tarif



1% dari omzet usaha yang dijalankannya. Gambaran dari reaksi masyarakat
adalah kepatuhan pajak. Menurui Jackson dan Millirion dalam Andarini,
2010, salah satu variabel non elonomi kunci dari perilaku kepatuhan pajak
adalah dimensi keadilan pajak. Kepatuhan pajak sangat penting karena saat
mereka menganggap sistem pajak tidak adil, maka mereka cenderung
melakukan penghindaran pajek (fox evasion). Kebijakan pemerintah dalam
hal ini untuk pengusaha yang memiliki peredaran bruto dibawah Rp
4.800.0¢0.000,- memang terlihai samgat memudahkan, akan tetapi ada
beberapa pihak yang merasa tidak adil atas penerapan kebijakan ini
dikarenakan oleh profit margin yang berbeda-beda dari setiap UMKM. Bagi
pengusaha yang omzetnya besar dan profit margin-nya pun besar tentu akan
senang dengan dikenakan tarif 1% saja, akan tetapi berbeda dengan
pengusaha vang profit margin-nya kecil walaupun omzetnya besar, mereka
akan merasa terbebani dengan tarif yang hanya sebesar 1% saja
(Syahdan:2013).

Peraturan Pemerintah ini diberfakukan karena bertujuan memberikan
kemudahan kepada wajib pajak vang menerima ataupun memperoleh
penghasilan dari usaha yang memiliki peredaran bruto tertentu dalam
melakukan perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan yang
terutang. Sehingga tidak ada lagi alasan pengusaha UMKM untuk tidak
mf;er\nbayar kewajiban pajaknya. Pengenaan Pajak yang bersifat final ini,
didasarkan pada kesederhanaan dalam pemungutan pajak, pengurangan

beban administrasi bagi waiib pajak.



Sektor UMKM merupakan sebuah potensi yang harus dikembangkan
karena sektor ini ferbukti memberikan kontribusi 58,92% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Staff ahli mentri koperasi dan UKM bidang
penerapan nilai dasar koperasi menyatakan jumlah UMKM di Indonesia Kini
mencapsi 57,9 juta pelaku. (Merdeka.com:2014)

Sebelum PP no. 46 diberlakukan, banyak dari pengusaha menggunakan
metode norma perhitungan penghasilan neto, ataupun metode pembukuan.
Dimana metode tersebut memiliki meckanisme perhitungan yang berbeda-
beda, dan juga besar pajak penghasiian terutang yang berbeda dikarenakan
dasar pengenaan pajak yang berbeda-beda. Seperti PT.X yang bergerak
dalam bidang jasa perbaikan elekiro motor yang melakukan pembukuan
dalam hal manajemen keuangannva, walaupun masih belum menggunakan
sistem yang memadai dalam wmenyasun pembukuannya, PT. X tetap
melakukan pembukuan dengan teratur per bulannya. Begitupun dengan
melakukan kewajiban perpajakannyva, walaupun PT. X masih tergolong
perusahaan kecil. Selama melaksanakan kewajiban perpajakannya, PT. X
menggunakan tarif pasal 31 E yang diawr dalam UU No. 36 tahun 2008 bagi
wajib pzjak badan yang melakukan pembukuan. Akan tetapi dalam hal ini
perusahaan masih melibatkan konsultan pajak dikarenakan harus
mengkoreksi laporan keuangan vang telsh disusunnya dan menentukan
besarnya pajak penghasilan terutang.

Oleh karena itu, dari masalah vang telah penulis sajikan, penulis akan

memperhiturgkan besarnya pajak vang dibayarkan menggunakan



1.2

perbandingan dua kebijakan pemerintah tersebut, yaitu metode pembukuan
dengan tarif 1% PP No. 46 tahun 2013 pada pengusaha UMKM.
Berdasarkan latar belakang vang telah divraikan, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Perbamdingan Metode Pembukuan
Dengan PP No. 46 Tahun 2013 Dalam Rangka Menetapkan Besarnya
Pajak Penghasilan Terutang (Studi Kasus Pada PT. X). ”
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah di deskripsikan sebelumnya,
penulis rerumuskan masalah sebagai berikut:
I. Seberapa besar pajak penghasilan terutang yang dibayarkan PT. X
dengan menggunakan metode pembukuan 7
2. Scberapa besar pajak penghasilan terutang yang dibayarkan PT. X
dengan menggunakan PP No. 46 tahun 20137
3. Apakah dengan menggunakan PP No. 46 tahun 2013, pajak penghasilan
terutang vang dibavarkan PT. X lebih kecil dibandingkan dengan
menggunakan metode pembukuan?
Batasan Masalah
Dikarenakan adanya hal veng tidak dapat dipublish pada umum, maka
penulis berjanji pada pihak perusahaan untuk tidak mencantumkan nama

perusahaan pada penulisan ini.



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1

1.

1.4.2

Tujuan Penclitian
Untuk menganalisis besarnya pajak penghasilan lerutang yang
dibayarkan PT. X dengan menggunakan metode pembukuan.
Untuk menganalisis besarnya pajak penghasilan lerutang yang
dibayarkan PT. X dengan menggunakan PP No. 46 tahun 2013.
Untuk menganalisis dengan menggunakan PP No. 46 tahun 2013, pajak
penghasilan terutang vang dibayarkan PT. X lebih kecil dibandingkan
dengan menggunakan metode pembukuan.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapa: memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Akademik
a. Sebagai bahan reforensi bagi penelitian  selanjutnya yang
berkorelasi dengan penelitian ini.
b. Sebagai materi pembelaiaran bagi studi kasus perpajakan.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan referensi bagi pihak yang berkepentingan, untuk
menindak lanjuti masalah penerapan PP No. 46 tahun 2013
tentang pajak penghasilan bagi pengusaha yang memiliki
peredaran bruto terientu.
b. Sebagai bahan motivasi untuk berbagai pihak agar lebih

memperbaiki sistemy dalam perpajakan.



